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Abstrak: Evaluasi dalam proses pembelajaran IPA di sekolah sangatlah penting. Dengan evaluasi guru dapat mengetahui
tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran IPA di setiap sekolah menggunakan cara yang
berbeda-beda. Sehingga hasil evaluasi pembelajaran IPA disetiap sekolah juga beragam. Kajian literatur ini bertujuan
memberikan gambaran tentang pola evaluasi pembelajaran IPA di Sekolah. Kajian ini juga merupakan sebuah studi
literatur (studi kepustakaan) yang bersifat kualitatif. Dengan teknik pengumpulan kajian literatur, membaca dan
mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Adapaun prolehan hasil dari kajian literatur yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa dalam proses evaluasi pembelajaran IPA di sekolah, perlu ada peningkatan perhatian, karena melalui
evaluasi pembelajaran yang baik proses pembelajaran IPA bisa semakin meningkat menjadi lebih baik. Serta pendidik
dapat didorong untuk memperbaiki kualitas pengajaran mereka, sekaligus memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.
dikarenakan besarnya manfaat dari evaluasi pada proses pembelajaran IPA di Sekolah, maka sebaiknya para pengajar
mengoptimalkan pelaksanaan setiap tahapan yang dilakukan pada evaluasi pembelajaran IPA.
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Abstract: Evaluation in the science learning process in schools is very important. With
evaluation, teachers can determine the level of success of a learning process. Evaluation
of science learning in each school uses different methods. So the results of evaluating
science learning in each school also vary. This literature review aims to provide an
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review that has been carried out, it can be concluded that in the process of evaluating
science learning in schools, there needs to be increased attention, because through good
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Pendahuluan

Evaluasi merupakan proses perencanaan, perolehan, pelaporan, dan penggunaan
informasi deskriptif serta penilaian tentang kegunaan, nilai, signifikansi, dan kebenaran
dari suatu objek dalam rangka memandu pengambilan keputusan, pertanggungjawaban,
dukungan, penyebarluasan praktik yang efektif, dan peningkatan pemahaman tentang
fenomena yang relevan (Al-Ahdal, 2020; Wang, 2022; Zeng, 2022).

Pada proses pembelajaran penting untuk dilakukan evaluasi, hal ini dikarenakan
penilaian atau evaluasidapat memeberikan indikasi sejauh mana peserta didik mampu
menyerap materi-materi pelajaran yang diajarkan guru (Ajjawi, 2020; Raikes, 2020;
Rughoobur-Seetah, 2021; Ssemugenyi, 2023). Evaluasi bukan hanya sekedar memberikan
tes, kemudian dari tes tersebut dihasilkan skor, tetapi lebih kepada proses yang dilakukan
guru dalam mengumpulkan informasi mengenai pembelajaran saat akan dimulai,
kemudian ketika proses pembelajarannya, dan di akhir pembelajaran tersebut (Sholihin,
2020; Sun, 2020; Tuc, 2023). Melalui cara ini dapat diketahui keefektifan pembelajaran yang
telah berlangsung, baik dari segi materi, media maupun metode pembelajaran yang
digunakan.

Tugas guru IPA yang paling utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar IPA
di sekolah adalah mengubah pola pikir peserta didik, sikap peserta didik dan keterampilan
siswa dalam proses pembelajaran yang merupakan fokus terpenting mereka adalah siswa.
Tidak semua guru berpusat pada siswa, dan masih banyak guru yang melakukan proses
belajar mengajar yang hanya berpusat pada guru, sedangkan siswa hanya menjadi
pendengar dan penyimak yang baik saja. IPA adalah pembelajaran ilmu pengetahuan alam
tentang benda-benda dan gejalanya. IPA sebagai suatu proses yang disebut sebagai metode
ilmiah. Selain itu, IPA juga mempunyai nilai-nilai yang ilmiah atau sering disebut sebagai
value of science yang ada pada pengetahuan ilmiah itu sendiri (Paratama, 2001).

Metode

Pada penelitian ini, jenis kajian yang digunakan adalah studi literatur (studi
kepustakaan) yang bersifat kualitatif. Metode studi literatur merupakan beberapa kegiatan
yang dilakukan dalam penelitian yaitu berupa metode pengumpulan data pustaka,
membaca, mencatat, dan mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008:3). Kajian literatur ini
dilakukan dengan menelusuri literatur berbagai buku serta jurnal yang relevan dengan
topik penelitian yang dibahas, yaitu mengenai evaluasi pembelajaran IPA di sekolah.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap artikel-artikel ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal-jurnal nasional. Artikel-artikel tersebut dijadikan sebagai sumber
data primer. Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara
menggunakan teknik observasi dan pencatatan yang dilakukan secara berkelanjutan dan
kolaboratif. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan mendeskripsikan informasi
yang telah dihimpun.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah hal yang tidak
dapat terpisah dari keseluruhan proses pembelajaran. Evaluasi dalam proses pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah hal yang penting karena membantu mengidentifikasi
keberhasilan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, memungkinkan pengajar untuk
menyesuaikan metode dan strategi yang digunakan serta memberikan umpan balik yang
berharga bagi pengembangan kurikulum.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) berikut ini beberapa jurnal penelitia dapat menunjukkan
pentingnya proses evaluasi pada kegiatan belajar mengajar di sekolah, khususnya dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Evaluasi adalah bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari proses pembelajaran IPA. Dalam evaluasi, banyak hal yang berkaitan
dengan pembelajaran IPA. Hal ini fokus utamanya bukan hanya pada proses pembelajaran
di kelas, akan tetapi mulai dari proses perencanaan hingga pelaksanaan rencana yang telah
disusun. Berikut daftar penelitian terdahulu yang akan diulas dalam kajian ini dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Penelitian Terdahulu Terkait Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Tahun Terbit Peneliti Judul Penelitian

2019 Agus Ramdani, Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran
dkk IPA yang Mendukung Keterampilan Abad 21

2020 Putri Rahadian Evaluasi Pembelajaran IPA Model Discovery
Dyah Learning Menggunakan Model Countenance
Kusumawati Stake

2020 Ina Magdalena, Analisis Instrumen Evaluasi Formatif Pada
dkk Mata Pelajaran ipa Kelas IV SDN Salembaran III

2021 Dewy Evaluasi Pembelajaran Serta Pengaruhnya

Widiyawati, dkk  terhadap  Minat Belajar pada mata
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IX SMPN 3
Tanjung Sakti Pumi Lahat Sumatera Selatan

2022 Syarifa Wahidah Analisis Problemtaika Evaluasi Pembelajaran
Al Idrus IPA pada Masa Pandemi: Kajian Literatur

Penelitian yang dilakukan (Ramdani et al., 2019) dalam artikelnya berupaya memaparkan
cara megembangkan alat evalusi pembelajaran IPA yang sesuai serta menyongsong
keterampilan abad 21. Hasil penelitiannya secara umum memberikan gambaran bahwa
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru secara umum sudah dapat
dikategorikan lengkap, memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, tetapi ada beberapa
Langkah-langkah yang harus diulangi untuk diperbaiki. Instrumen yang digunakan pada
evaluasi pembelajaran IPA yang telah dirancang dan dikembangkan oleh guru dapat
dikatakan sudah dapat memenuhi semua prinsip-prinsip pada penilaian yang ada,
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penyajiannya selaras dengan kurikulum, kalimat yang digunakan dalam Menyusun butir
soal cukup komunikatif, sudah memakai bahasa yang baik dan benar, serta tidak
memunculkan penafsiran ganda bagi siswa. Akan tetapi, Sebagian besar butir-butir soal
yang telah dikembangkan pengajar masih pada level mengukur keterampilan berpikir yang
tingkat rendah. Hal ini dikarenakan pendidik tidak biasa untuk merancang pengembangan
soal yang dapat mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selanjutnya, Alat evaluasi
yang telah dikembangkan bersama dirancang untuk mengatasi atau menyempurnakan
kekurangan pada alat evaluasi yang telah ada.

Dan dapat disimpulkan dari penelitian diatas secara umum RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) guru secara umum memiliki standar yang sangat tinggi dalam
hal struktur serta dalam pengembangan kompetensi dasar, dan tujuan dalam pembelajaran,
serta indikator dalam pencapaian kompetensi, dan juga pada penyajian materi-materi
pembelajaran yang sudah relevan. Namun, dalam hal pemilihan metode yang akan
digunakan serta model pembelajarannya, sudah termasuk pada kategori baik. LKPD
(Laporan Kompetensi Dasar) yang telah dikembangkan oleh guru dapat dikatakan sudah
selaras terhadap indikator kompetensi yang diinginkan, serta pada LKPD selalu disertai
rangkuman atau intisari dari materi-materi serta soal yang disajikan, yang dapat
menunjang keterampilan abad ke-21 (Higher Order Thinking Skills atau HOTS).

Penelitian yang dilakukan Dyah Kusumawati (2020) tentang Evaluasi pembelajaran IPA
model discovery learning menggunakan model countenance stake. Kajian ini dikaji dengan
memakai metode deskriptif kualitatif. Adapun pengumpulan data yaitu dengan menyebar
kuesioner, lembar observasi dan dokumentasi. Dokumentasi berfungsi untuk
mengumpulkan data yang berkenaan dengan kesiapan pengajar berupa RPP dalam
merencanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yaitu discovery learning.
Sedangkan teknik analisis data digunakan untuk mengkonversi analisis deskriptif
kuantitatif yang didapatkan dari setiap instrumen menjadi skor selaras terhadap kriteria
penilaian yang telah ditetapkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang telah dilakukan (Dyah Kusumawati, 2020)
menunjukkan adanya perhatian yang besar terhadap kualitas persiapan guru dalam
mengajar, pelaksanaan, serta hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diperoleh data yang
menggambarkan bahwa ternyata kualitas persiapan pada pembelajaran IPA dalam
Kurikulum 2013 tergolong “baik” (t-skor = 50,51). Kualitas pelaksanaan pembelajaran IPA
pada Kurikulum 2013 juga masuk pada kategori baik (t-skor = 51,32). Hasil belajar peserta
didik tergolong baik (t-skor = 50,59).

Selanjutanya, penelitian instumen evaluasi juga dilakukan (Magdalena et al., 2020) dalam
artikelnya yang berjudul Analisis instrumen evaluasi formatif pada mata pelajaran ipa kelas 1V
SDN Salembaran III. Penelitiannya tersebut berupaya menguraikan pelaksanan evaluasi
pembelajaran IPA dengan menggunakan intrumen evaluasi formatif. Penelitian ini juga
dilakukan di Sekolah Dasar dan sumber data utama merupakan peserta didik kelas empat
yang jumlahnya tigapuluh orang.
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Hasil penelitiannya secara umum menggambarkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan di antara pembelajaran yang menggunakan dan tanpa alat asesmen (evaluasi)
formatif. Sistem penilaian dalam penelitian ini dirancang untuk mengintegrasikan
serangkaian proses penilaian yaitu yang terdiri dari aspek-aspek yang saling terkait untuk
dapat tercapainya tujuan pada pembelajaran tersebut (kompetensi). Dengan demikian
dapat dilihat hasil belajar siswa pada pelajaran tersebut. Komponen atau aspek itu meliputi
(perencanaan penilaian) input, proses (pelaksanaan penilaian), dan (penelusuran hasil
penilaian) output. Menurut Suparman, 2010: 276 “Evaluasi jenis formatif bisa diartikan
dalam bentuk penyediaan serta penggunaan informasi sebagai dalih dalam pengambilan
keputusan untuk meningkatkan value atau kualitas produk dan program pendidikan”.
Dengan kata lain, dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi formatif dilakukan untuk
memantau apakah proses pendidikan telah dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan.

Penelitian (Widiyawati et al., 2021) juga berfokus tentang evaluasi pembelajaran yang
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Kajian ini memakai metode pendekatan
kualitatif, dengan jenis penelitian deskritif dengan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi
sejauh mana peserta didik berhasil mencapai tujuan pembelajaran dalam pendidikan
IPA dan pemahaman mereka tentang peran dan minat mereka dalam pelajaran IPA di
sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Tanjung Sakti Pumi
Lahat Sumatera Selatan (Widiyawati et al., 2021) menunjukkan bahwa implementasi evaluasi
pembelajaran berbasis observasi pertama memungkinkan 75% siswa mencapai level
menengah (rata-rata) dalam pembelajaran, meskipun beberap siswa tidak mencapai level
tersebut.

Indicator proses penilaian dapat diperoleh dengan memfokuskan pada aktivitas
dalam proes pembelajaran IPA, selain hasil yang dapat diamati melalui perhitungan angka.
Tegasnya, proses penilaian juga melihat situasi pembelajaran, khususnya minat belajar,
motivasi, prestasi siswa dan keselarasannya dengan visi dan misi sekolah (Sriasinni,2012).
Dengan kata lain, proses evaluasi ini adalah kegiatan penilaian yang begitu kompleks, baik
dalam tahapannya maupun unsur-unsur yang dinilai.

Adapun penelitian (Idrus, 2022) mengambil topik penelitian yaitu Analisis problemtaika
evaluasi pembelajaran IPA pada masa pandemi. penelitian ini dilakukan pada masa Covid-
19. Pembelajaran daring pada masa Covid-19 dilakukan sebagai bentuk responsif
pemerintah dalam menangani fenomena yang langka serta jauh di luar perkiraan. Kajian
ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur (studi kepustakaan) dengan mengkaji
enam artikel internasional serta satu artikel nasional terakreditasi.

Secara umum, hasil penelitian ini menggambarkan tentang identifikasi beberapa
masalah evaluasi yang muncul dalam pembelajaran online (daring). Masalah-masalah
tersebut meliputi masalah teknis, dan masalah komunikasi, serta masalah peserta didik.
kemudian, tantangan juga ada pada kesulitan pengajar dalam merancang kerangka kerja
dan menganalisis instrumen. Selama proses implementasi, masalah yang muncul antara
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lain ketidaktepatan pada penentuan teknik evaluasi yang digunakan berupa metode daring
(online) serta masalah dalam mengevaluasi sikap peserta didik selama proses pembelajaran
daring.

Dalam proses evaluasi, perlu dilakukan penilaian pada proses pembelajaran itu
sendiri, sehingga dapat diketahui bagaimana proses belajar mengajar tersebut berlangsung.
Dengan demikian, evaluasi bukan hanya tentang hasil belajar peserta didik ataupun
penilaiannya. Secara umum, evaluasi telah digunakan untuk menentukan keberhasilan
atau kegagalan suatu proses atau program pembelajaran. Oleh karena itu, proses evaluasi
merupakan bagian dari proses pembelajaran IPA yang harus ditingkatkan serta
dioptimalkan.

Simpulan

Berdasarkan beberapa analisis yang telah dilakukan terhadap beberapa artikel tentang
evaluasi pembelajaran IPA di sekolah, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses
evaluasi, perlu ada peningkatan perhatian karena melalui evaluasi pembelajaran, guru
dapat didorong untuk memperbaiki kualitas pengajaran mereka, sekaligus memotivasi
siswa untuk belajar lebih giat. Pentingnya peran guru dalam sistem pendidikan tidak bisa
diabaikan karena guru adalah kunci utama dari kualitas output pendidikan. Oleh karena
itu, peningkatan kompetensi guru sangat krusial agar evaluasi pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan maksimal. Dalam setiap usaha untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, keberadaan dan kompetensi guru menjadi unsur penting yang tidak bisa
dipisahkan dari upaya tersebut.
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